BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Secara otomatis setelah karya itu diwujudkan dalam bentuk yang nyata
dan di pamerkan ke depan masyarakat karya foto tersebut meperoleh

pegakuan sebagal Hak Cipta dan dilindungi oleh Hak Cipta.

Hak Cipta ini meganut prinsip First to Invent dalam menetukan

kepemilikan Hak Ciptanya .

. Perlindungan kaya seni fotografi bisa dilakukan berdasarkan ketentuan
undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta maupun
mengunakan teknologi yang telah tersedia saat ini yaitu-dengan teknik
digital watermarking dan dengan teknik memperkecil resolusi suatu foto.
Pengunaan teknologi dalam perlindungan Hak cipta karya seni fotografi
ini juga sebenarnya sudah ditetapkan dalam Undang —undang Hak Ciptan
yaitu pada pasal 27 dan 28 tentang cara kontrol teknologi suatu karya seni
fotografi, seperti juga karya cipta yang lain , mengadung arti penting bagi
seorang pencipta. Hal ini berhubungan dengan Hak-hak yang ada dalam
suatu ciptaan yang dimiliki oleh seorang pencipta ,yakni Hak moral dan
hak ekonomi. Kedua hak ini adalah hak yang sangat penting bagi seorang
pencipta dan harus dihormati keberadaannya. Itulah mengapa perlu adanya

perlindungan bagi sebuah ciptaan.
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Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 tentang Hak Cipta diharapkan

dapat melindungi suatu karya cipta , megakomodir kepentingan serta

Saran

Sehubungan dengan hasil-hasil penelitian. yang dikemukakan penulis
dalam penulisan ini ,maka beberapa saran yang dapat dikemukakan adalah sebagai

berikut:

a.) Tidak ada syarat khusus agar suatu Kkarya seni memperoleh
perlindungan Hak - Cipta, hanya saja karena Hak Cipta tidak
melindungi hal-hal 'yang masih bersifat abstrak seperti ide dan
Kreaktifitas seseorang, maka untuk perlindungan Hak Cipta suatu karya
harus sudah diwujudkan kedalam - suatu bentuk yang nyata dan

dipublikasikan depan umum.

Cara melindungi karya seni fotografi apabila hendak dipublikasikan
melalui media internet sudah diatur dalam Undang-undang Hak Cipta
yaitu dengan sarana kontrol teknologi pada pasal 27 dan 28 yaitu yang
disaranakan oeh penulis adalah dengan cara menetapkan teknik Digital
watermarking dan dengan teknik mengencelkan resolusi suatu foto

sebelum diungguh kemedia internet.

b.) Adanya peraturan perundangan yang mengatur mengenai Hak Cipta

diharapkan menjadi pedoman bagi para fotogrfer dalam menjalankan
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profesinya fotografer dalam menjalankan profesinya sebagai fotografer
yang seringkali bersinggungan dengan tindakan pelanggaran Hak
Cipta, sebab dalam satu karyanya terdapat hak kak penting bagi
seorang pencipta yang harus dihargai dan dilindungi.peraturan
perundangan ini juga diharapkan bisa menjadi peringatan dan ancaman
bagi para pihak yang hendak melakukan pelangaran terhadak Hak
Cipta untuk tidak melakukan tindakan tersebut,sebab dilihat dari

sanksi-sanksi yang diancamkan kepada

para pelaku pelangaran Hak Cipta bukan sanksi ringan dan mudah

untuk dilaksanakan.
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